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1. Latar Belakang Tebu merupakan salah satu tanaman semusim yang menghasilkan
produk akhir gula dan tetes.

Gula merupakan sumber kalori sehingga termasuk ke dalam bahan makanan pokok
yang memiliki arti strategis. Peningkatan produksi gula dalam negeri berarti mengurangi
ketergantungan terhadap impor gula sehingga dapat menghemat devisa negara. Selain
itu, industri tebu dapat menyediakan kesempatan kerja bagi masyarakat kabupaten
Lamongan dan bisa menjadi sejahtera.

Industri gula tebu diharapkan dapat memberikan dampak terhadap struktur
perekonomian wilayah dengan meningkatkan pendapatan daerah. Me al (2001) terdapat
tiga faktor didalam meningkatkan produksi gula, yaitu produktivitas tebu, luas areal dan
rendemen. Dua faktor terpenting adalah meningkatkan rendemen dan produktivitas
tebu per hektar areal dengan cara menggunakan bibit unggul yang tepat dan teknik
budidaya sesuai standar bakunya. Produktivitas tebu, luas areal dan rendemen akan
sangat mempengaruhi kondisi industri gula nasional agar tetap memiliki produksi yang

tinggi.

Indonesia memiliki daerah-daerah yang merupakan sentra produksi tebu rakyat. Daerah
sentra produksi tersebut memiliki luas panen yang besar untuk produksi tanaman tebu.
Berdasarkan data terbaru yang dihimpun oleh Pusat Data dan Sistem Informasi
Pertanian Indonesia (PUSDATIN) pada tahun 2014, terdapat lima provinsi sebagai sentra
produksi tebu di Indonesia yang memliki kontribusi sebesar 97,65% terhadap total
produksi gula perkebunan rakyat Indonesia.

Kelima provinsi tersebut yaitu Jawa Timur, Jawa Tengah, Lampung, Jawa Barat, dan
Daerah Istimewa Yogyakarta. Jawa Timur berada di peringkat pertama dengan
kontribusi sebesar 65,21% terhadap total produksi gula di Indonesia. Data produksi dan
luas perkebunan tanaman tebu menurut kecamatan di kabupaten Lamongan 2015
menurut Dinas Pertanian dan Kehutanan sebagai berikut : kecamatan Mantup
merupakan terbanyak produksinya yaitu 109.095 ton dan luasnya yaitu 1.407,68 Ha.
Total produksi di kabupaten Lamongan yaitu 282.265 ton dan luasnya 3.726,51 Ha.

Hal ini menunjukkan potensi yang cukup besar untuk kesejahteraan masyarakat. Page |
2 Produksi tebu di Indonesia belakangan ini mengalami kenaikan yang tidak terlalu
signifikan. Selain itu, banyak ditemui beberapa masalah pada industri gula di Indonesia.

Beberapa tahun terakhir harga gula sempat jatuh yang disebabkan oleh kebijakan
pemerintah yang mengimpor gula rafinasi dan tidak adanya kepastian dalam penerapan



jaminan harga untuk gula petani. Hal ini mengakibatkan banyak petani tebu rakyat
kurang intensif dalam pemeliharaan tebu mereka. Selain itu, anomali cuaca juga
berpengaruh terhadap produksi tebu belakangan ini.

Kondisi lain banyak ditemukan petani tebu dalam usahataninya yang belum
menerapkan efisiensi sumberdaya yang mereka miliki. Hal ini berdampak pada jumlah
produksi tebu yang mereka hasilkan. Efisiensi sangat diperlukan dalam penggunaan
input yang digunakan pada usahatani tebu. Hal ini masih belum menjadi perhatian
khusus bagi petani-petani tebu di Indonesia khususnya di Jawa Timur terutama di
Lamongan.

Banyak petani tebu yang tidak efisien maupun belum efisien pada proses usahatani tebu
mereka. Usahatani tebu yang tidak efisien dalam penggunaan input-input yang
digunakan akan memperbesar total biaya produksi yang mereka gunakan, tanpa
meningkatkan produksi. Sedangkan usahatani tebu yang belum efisien dalam
penggunaan input-input yang digunakan akan mempengaruhi jumlah produksi yang
belum maksimal.

Intensitas kegiatan dalam usahatani tebu juga ditentukan oleh ketersediaan modal,
input produksi, teknologi budidaya, dan kepastian harga jual tebu di tingkat pabrik.
Keputusan untuk melakukan usahatani tebu atau usaha lain juga dipengaruhi oleh
faktor eksternal seperti: upah, harga input, harga output, dan tingkat kesadaran petani
akan pentingnya komoditas yang diusahakan. Upaya peningkatan perbaikan kondisi
produksi perkebunan tebu rakyat perlu menjadi perhatian penting.

Indikator keberhasilan petani tebu dapat dilihat dari tingkat produktivitas tebu. Alokasi
penggunaan input produksi yang efisien menjadi kuncinya, selain tingkat harga jual
yang menguntungkan terhadap harga gula bagian petani menjadi insentif produksi
yang penting. Menurut Koutsoyiannis (1982), konsep penentuan ekonomi skala usaha
dapat dilakukan melalui penurunan fungsi produksi.

Rumah tangga petani tebu mengalokasikan tenaga kerja yang dimilikinya untuk
melakukan aktivitas produksi dan aktivitas konsumsi yang dilakukan secara simultan.
Pola konsumsi rumah tangga akan sangat tergantung dengan struktur pendapatan yang
dimiliki. Oleh karena itu, faktor-faktor yang mempengaruhi kondisi Page | 3
kesejahteraan petani tebu rakyat di kabupaten Lamongan menjadi kajian penting yang
perlu dilakukan.

Pabrik Kebun Tebu Mas (KTM) Ngimbang Lamongan didirikan memiliki dampak positif
dan negatif. Dampak positifnya adalah direkrutnya warga setempat untuk bisa bekerja



didalam pabrik tersebut. Dampak Negatifnya adalah berkurangnya Sumber daya alam,
khususnya air. Pabrik gula tersebut memproduksi gula rafinasi untuk memenuhi
perusahaan makanan dan minuman.

Hal ini dikawatirkan oleh pengusaha dan petani tebu jika gula rafinasi hasil pabrik di
Lamongan itu merembes ke pasar dan mengganggu hasil produksi pabrik gula lokal
yang sudah ada selama ini. Untuk mewujudkan kesejahteraan dan kemakmuran rakyat
secara berkeadilan, maka perkebunan perlu dijamin keberlanjutannya serta ditingkatkan
fungsi dan perannya.

Perkebunan sebagai salah satu bentuk pengelolaan sumberdaya alam perlu dijamin
dilakukan secara terencana, terbuka, terpadu, profesional dan bertanggung jawab.
Meningkatnya pendapatan per kapita petani tebu diharapkan akan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat kabupaten Lamongan secara umum. Perluasan area terhadap
pengembangan tanaman tebu merupakan salah satu hal yang harus terpenuhi.

Salah satu upaya yang perlu ditempuh adalah menggali potensi perkebunan tebu,
seberapa besar pengaruh dan dampak terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat
sekitar di kabupaten Lamongan. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dan
dampak potensi perkebunan tebu terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat
kabupaten Lamongan, perlu dilakukan penelitian / kajian perkembangannya. Provinsi
Jawa Timur merupakan sentra tebu terbesar di Indonesia.

Sekitar 85,5% dari total luas areal tebu di provinsi tersebut merupakan perkebunan
rakyat yang umumnya, menurut Badan Litbang Pertanian (2007), didominasi oleh petani
kecil dengan penguasaan lahan kurang dari 1 hektar. Data BPS menunjukkan bahwa
petani tebu di Jawa Timur pada tahun 2009 adalah sekitar 139.760, atau sekitar 71,5%
dari petani tebu di Indonesia (Tempo.co 2009).

Data tersebut juga menunjukkan bahwa sekitar 50% petani di Jawa Timur mempunyai
pemilikan lahan kurang dari 0,5 hektar. Studi Fitriani et al. (2013) menunjukkan bahwa
penguasaan lahan kurang dari 0,5 hektar cenderung kurang menguntungkan dalam
pengembangan usaha tani tebu. Suyono (2008) menunjukkan bahwa petani tebu
menghadapi permasalahan yang sangat kompleks, di antaranya modal yang sangat
terbatas, pupuk tidak tersedia tepat waktu, tidak menguasai teknologi pascapanen, tidak
mempunyai akses terhadap Page | 4 sumber daya pertanian, mempunyai posisi tawar
yang rendah, dan penguasaan lahan yang sangat terbatas. Di sisi lain, studi Lestyani et
al.

(2012) menunjukkan bahwa tingginya biaya sewa lahan, besarnya modal usaha tani tebu



yang dibutuhkan, dan waktu perputaran uang yang lama menyebabkan petani enggan
untuk menanam tebu. Permasalahan-permasalah tersebut menunjukkan pentingnya
pemberdayaan petani tebu. Menurut Hanani et al. (2012), salah satu upaya yang dapat
dilakukan untuk memberdayakan petani tebu adalah melalui penguatan peran koperasi.

Koperasi- koperasi yang merupakan organisasi kelembagaan petani tersebut telah
berkembang dan tumbuh di perdesaan. Pengembangan budidaya tanaman tebu tidak
bisa lepas dari faktor-faktor produksi tanaman tebu itu sendiri. Penggunaan
faktor-faktor produksi tersebut harus digunakan seefisien mungkin sehingga dihasilkan
output yang maksimum dengan input yang minimum.

Output yang maksimum nanti diharapkan bisa meningkatkan kesejahteraan petani di
kabupaten Lamongan. Berdasarkan latar belakang tersebut peliteriuntmngakapeltin
nbeudul” Analisis Kebijakan Pemerintah dan Kebijakan Pabrik Gula dan perilaku petani
terhadap loyalitas petani dalam berbudidaya tebu rakyat 1. 2.

Perumusan Masalah Berdasarkan latar belakang yang ada, maka berbagai permasalahan
yang hendak dijajaki dalam penelitian ini meliputi : 1. Apakah terdapat loyalitas petani
untuk melakukan pembudidayaan tebu rakyat? 2. Bagaimana pengaruh masing-masing
variabel kebijakan pemerintah, kebijakan pabrik gula, perilaku petani tebu dan loyalitas
petani tebu dalam berbudidaya tebu rakyat? 1. 3. Tujuan dan Manfaat Memperhatikan
rumusan masalah yang ada, maka penelitian ini bertujuan untuk : 1.

Menilai loyalitas petani dalam budidaya tebu rakyat di Kabupaten Lamongan 2.
Menganalisis hubungan kausalitas dari kebijakan pemerintah, kebijakan pabrik gula dan
peran petani tebu dalam mendukung loyalitas petani tebu rakyat untuk berbudidaya
tebu di Kabupaten Lamongan. Page | 5 Penelitian ini diharapkan mampu memberikan
manfaat yang berupa : 1.

Sumber informasi bagi pemangku kebijakan guna memantapkan kebijakan
pengembangan tebu rakyat, 2. Sumber informasi bagi stakeholder industri gula
(Pemerintah, Pabrik Gula dan Petani) dalam pengembangan tebu rakyat yang partisipatif
dan konstruktif. Page | 6 BAB II TINJAUAN PUSTAKA 2.1.

Perkebunan Tebu Perkebunan merupakan salah satu subsektor strategis yang
memainkan peran penting dalam pembangunan nasional dari sisi ekonomis, ekologis
dan sosial budaya (Ditjenbun, 2010). Tinaprilla, 2011 menyebutkan bahwa dari luas areal
pengusahaan tebu di Jawa, 60% merupakan lahan tegalan sedangkan di lahan sawah
mencapai 40%.



Pergeseran lahan tanam menyebabkan perubahan proses produksi tebu sehingga
petani harus merealokasi penggunaan input-input usahataninya. Subsektor perkebunan
berperan dalam penyediaan lapangan kerja, pertumbuhan ekonomi, sumber devisa,
pengentasan kemiskinan, dan konservasi lingkungan. Salah satu komoditas unggulan
perkebunan yang memberikan kontribusi pada pencapaian fungsi subsektor
perkebunan adalah tebu.

Varietas tebu dikelompokan ke dalam varietas masak awal, masak tengah dan masak
akhir (Sugiyarta dkk., 2000). Rata — rata perkembangan produksi tebu Jawa Timur dari
tahun 2012-2015 hanya mencapai 1,89% per tahun. Pertumbuhan produksi yang
cenderung stagnan dikarenakan luas areal dan produktivitas tebu juga mengalami
stagnasi bahkan tahun 2013-2014 mengalami perlambatan.

Pengembangan tebu di Jawa Timur sudah mengalami pergeseran dari lahan sawah ke
lahan kering karena persaingan dengan tanaman lain utamanya pangan, yaitu padi,
jagung dan kedelai. Gula merupakan bahan pangan esensial bagi masyarakat Indonesia
dan pemerintah berkewajiban menyediakan gula secara cukup, baik dalam jumlah,
mutu, keamanan maupun gizinya secara merata dan terjangkau, serta tidak
bertentangan dengan agama, keyakinan, dan budaya masyarakat untuk dapat hidup
sehat, aktif, dan produktif secara berkelanjutan sesuai dengan konsep ketahanan
pangan pada Undang Undang Nomor 18 Tahun 2012. 2.2.

Tebu Rakyat Tebu Rakyat Intensifikasi adalah program intensifikasi penanaman tebu
dalam menunjang industri gula Indonesia yang ditetapkan melalui instruksi Presiden No:
9 tahun 1975. Prinsipnya program ini bertujuan : 1. Meningkatkan pendapatan petani, 2.
Page | 7 Memenuhi kebutuhan gula dalam negeri, 3. Mengalihkan sistem sewa menjadi
sistem budidaya tebu di lahan sendiri, sehingga petani menjadi tuan di tanahnya sendiri.

Pengusahaan tebu dapat dibedakan atas pertanaman kolektif dan pertanaman
individual sebelum deregulasi industri gula pada tahun 1998, (Rachmat, 1992).
Pertanaman kolektif merupakan usahatani tebu dalam satu hamparan yang
pengelolaannya di tangani oleh kelompok tani. Sedangkan pertanaman individual
pengelolaannya dilakukan oleh petani secara individu.

Namun setelah deregulasi industri gula, sebagian besar pertanaman tebu rakyat
merupakan usahatani individu. Pada saat ini, pengusahaan tebu di Jawa dapat
dibedakan atas tebu rakyat yang di tanam di lahan sawah dan lahan kering, serta tebu
milik pabrik gula (Malian dan Syam, 1998). Berdasarkan tujuan penanamannya, tebu
rakyat dapat digolongkan (Gaol, 1992): a.



Tebu rakyat yang diusahakan untuk memenuhi kebutuhan sendiri, sebagai bahan baku
penggilingan tebu yang dimilikinya. b. Tebu rakyat yang ditanam untuk dijual kepada
pihak lain, baik dijual kepada pemilik penggilingan tebu rakyat maupun dijual kepada
pabrik gula. Koordinasi, integrasi dan sinkronisasi pelaksanaan tebu rakyat tidak dapat
terlaksana dengan baik dalam pelaksanaannya sebagaimana yang diharapkan, antara
lain : pembimbingan dan pembinaan tidak efektif, lokasi hamparan dalam satu wilayah
PG tidak merupakan kesatuan tanaman tebu giling dan penyelenggaraan tanaman tebu
oleh masing- masing petani tidak efisien (Lelono, 2008). 2.3.

Loyalitas Petani Tebu Hubungan antara pelaku usaha tani dengan instrumen lain yang
konstruktif, tentunya akan menimbulkan loyalitas petani. Loyalitas yang muncul sebagai
bentuk kesetiaan untuk melakukan usaha dengan penuh kesadaran sehingga bisa
berkelanjutan usahanya. Hubungan petani rakyat dengan pabrik gula dilakukan secara
kemitraan.

Kemitraan merupakan salah satu ciri dari apa yang disebut pasar terorganisasi
(organized market) (Ozaki, 1991). Terdapat 9 (sembilan) faktor yang mempengaruhi
lemahnya pembangunan pertanian di Indonesia adalah sebagai berikut (Sukino, 2013) :
yaitu (1) pasca panen, (2) sarana dan prasarana, (3) pemilikan lahan, (4) akses modal, (5)
tingkat pendidikan, (6) penguasaan teknologi, (7) tingkat ketrampilan, dan (8) sikap
mental petani.

Kemitraan usaha agribisnis yang berkembang di Indonesia sebagaimana dirumuskan
oleh direktorat teknis sebagai tujuh model kemitraan usaha (Saptana dkk., Page | 8
2005) : (1) Model inti plasma, dimana terjadi hubungan kemitraan antara usaha kecil
atau petani dengan usaha besar (perusahaan pertanian), dimana usaha menengah atau
usaha besar bertindak sebagai inti dan usaha kecil selaku plasma.

Perusahaan inti berkewajiban memberikan bimbingan teknis dan manajemen usahatani
agar diperoleh hasil tinggi dan terjadi peningkatan kualitas manajemen kelompok
plasma, (2) Model pertanian kontrak, dimana terjadi kerjasama antara usaha kecil
dengan usaha besar yang dituangkan dalam sebuah kontrak kerjasama dalam durasi
waktu tertentu, atau sering juga disebut sebagai kontrak pembelian, (3) Model Sub
kontrak, dimana usaha kecil memproduksi komponen dan atau jasa yang merupakan
bagian dari produksi usaha menengah atau usaha besar.

Pola sub kontrak ini biasanya bersifat pengembangan jaringan kerja (networking), (4)
Model Dagang Umum, yaitu dimana terjadinya kemitraan usaha antara kelompok mitra
dengan perusahaan mitra, dimana kelompok mitra memasok kebutuhan perusahaan
mitra sesuai dengan persyaratan yang ditentukan, (5) Model vendor, dimana terjadi



kemitraan antara usaha kecil (petani) dengan usaha menengah atau usaha besar dengan
penggunaan hasil produksi yang merupakan spesialisasi kerja usaha kecil guna
melengkapi produk yang dihasilkan oleh usaha menengah dan usaha besar, (6) Model
keagenan, dimana pada model ini kelompok mitra usaha kecil (petani) diberikan hak
khusus untuk memasarkan barang dan jasa usaha perusahaan mitra (usaha menengah
atau usaha besar).

Keunggulan dari hubungan pola ini adalah adanya keuntungan dari hasil penjualan dan
komisi yang diberikan oleh perusahaan mitra, (7) Model kerjasama operasional
agribisnis, yaitu model kegiatan kemitraaan dengan penyediaan lahan, sarana produksi
dan tenaga kerja oleh usaha kecil / kelompok mitra (petani), sedangkan perusahaan
mitra menyediakan modal dan sarana untuk mengusahakan atau membudidayakan
suatu komoditas pertanian.

Sikap petani mitra akan loyal terhadap perusahaan mitra (PG) apabila di dalam
perjalanan usaha tebu tersebut terjalin manfaat kemitraan yang saling menguntungkan.
Manfaat kemitraan yang dapat diperoleh menurut Hafsah (2003) antara lain : (1) mampu
meningkatkan produktifitas, (2) meningkatkan efisiensi kerja, (3) adanya jaminan
kualitas, kuantitas dan kontinuitas, (4) adanya pembagian resiko (risk sharing), (5)
mempersempit jurang kecemburuan sosial, (6) meningkatkan ketahanan ekonomi
nasional.

Loyalitas diperoleh tergantung dari kualitas jasa dan produk yang ditawarkan. Salah satu
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi loyalitas melalui lima driver utama yaitu
(Ardianto, 2010): Page | 9 a. Driver pertama adalah kualitas produk Pelanggan merasa
puas setelah menggunakan produk tersebut. Kualitas produk ini adalah dimensi yang
global.

Ada enam elemen yang menjelaskan kualitas produk yaitu performance, durability,
feature, reliability, consistency dan design. Performance berhubungan dengan fungsi
utama dari suatu produk yang dijanjikan oleh produsen. Dimensi performance dan
reliability sepintas mirip tetapi mempunyai perbedaan yang jelas.

Reliability tebih menunjukkan pada kemampuan produk, sedangkan performance
ditekankan pada kinerja produk sesuai dengan spesifikasi yang dijanjikan. Dimensi
feature / fitur dikatakan sebagai aspek sekunder meliputi tampilan pilihan yang
ditawarkan oleh produsen. Durability menyatakan keawetan terhadap produk baik
terhadap siklus, teknis maupun waktu.Conformance menunjukkan seberapa jauh produk
dapat menyamai standar atau spesifikasi tertentu.



Produk yang mempunyai conformance tinggi berarti produknya sesuai dengan standar
yang ditentukan. Salah satu aspek dari conformance adalah konsistensi. b. Driver kedua
adalah harga Untuk pelanggan yang sensitif, harga merupakan sumber kepuasan yang
penting. Pelanggan memperoleh value for money yang tinggi jika harga yang
ditawarkan memadai.

Harga merupakan satuan moneter atau ukuran lainnya yang ditukarkan agar
memperoleh hak kepemilikan atau penggunaan atas suatu barang atau jasa. Demikian
pula olehSimamora (2000:574) harga adalah jumlah uang yang dibebankan atau
dikenakan atas sebuah produk atau jasa. c. Driver ketiga adalah kualitas pelayanan
(service quality) Sevice quality sangat bergantung pada tiga hal yaitu sistem, teknologi
dan manusia.

Faktor manusia memegang kontribusi sekitar 70% sehingga tidak mengherankan,
kepuasan terhadap kualitas pelayanan sulit untuk ditiru. Kualitas pelayanan juga
merupakan driver yang mempunyai banyak dimensi. Salah satu konsep service quality
yang populer disebut ServQual, yang dikembangkan oleh Parasuraman, Berry dan
Zeithaml.

Konsep ini memiliki lima dimensi yakni reliability, responsiveness, assurance, empathy
dan tangible. Kualitas pelayanan adalah perbandingan antara harapan konsumen
dengan kinerja produk jasa. Page | 10 d. Driver keempat adalah faktor emosi (emotional
factor) Emosi yakni bentuk motif/dorongan untuk melakukan sesuatu.

Sehingga emosi lebih dekat dengan persepsi positip dari individu atau kelompok
terhadap perusahaan. Persepsi positip ini terjadi karena pengalaman masa lalu,
sehingga muncul perasaan rasa bangga, rasa percaya diri, aman, simbol sukses dan
menjadi bagian dari kelompok orang penting. e. Driver kelima adalah kemudahan
Kemudahan yakni sesuatu yang tidak menjadi hambatan bagi pelanggan untuk
melakukan transaksi.

Kemudahan merupakan faktor kepuasan bagi pelanggan Pelanggan merasa puas jika
mereka merasa relatif mudah, nyaman, dan efisien. Memperoleh kemudahan karena
pelayanan serta penawaran-penawaran yang lebih menarik. 2.4. Perilaku Petani Perilaku
merupakan segala perbuatan yang dapat dilihat oleh orang lain (Isbandi, 2005), dimana
perilaku berupa segala tindakan yang secara umum dipengaruhi oleh 3 hal, yaitu
pengetahuan, sikap dan ketrampilan (Mardikanto, 1993).

Proses perubahan perilaku akan menyangkut aspek pengetahuan, ketrampilan, dan
sikap mental, sehingga mereka tahu, mau dan mampu melaksanakan



perubahan-perubahan dalam usaha taninya demi tercapainya 13 peningkatan produksi,
pendapatan dan perbaikan kesejahteraan keluarga yang ingin dicapai melalui
pembangunan pertanian (Setiana, 2005).

Dalam menjalankan operasional budidaya tebu, para petani yang terlibat memiliki
karakteristik yang beragam dalam mengelola tenaga kerja yang terlibat dalam proses
produksi bahan baku tebu giling dilapang yang dilakukan dengan beberapa pola
sebagai berikut (P3G, 2013) : a. Petani yang mengelola sendiri usahatani tebu. Petani ini
mempunyai karakteristik memiliki lahan sendiri atau menyewa lahan untuk ditanami
tebu, mengerjakan sendiri atau mengupah tenaga kerja mengerjakan sebagian
pekerjaan budidaya tebu di lahannya, merawat dan memanen hasil budidaya tebunya
serta melakukan kegiatan tebang angkut tebu sendiri atau dengan bantuan PG. b.

Petani pedagang tebu. Petani pedagang melakukan usahatani tebu dengan karakteristik
mempunyai lahan dan menyerahkan kepada orang lain untuk melakukan pekerjaan
budidaya tebu sampai menjelang panen dan atau sebaliknya, menyewa lahan yang telah
ditanami tebu pada umur 3-7 bulan bahkan menjelang panen, melakukan Page | 11
perawatan tanaman dengan cara mengupah tenaga kerja dan melakukan panen hasil
dengan mengupah tenaga dan atau dengan bantuan PG. c. Petani pemodal.

Petani pemodal mempunyai karakteristik tidak mempunyai lahan tebu dan tidak
melakukan pekerjaan budidaya dilahannya, hanya memberikan pinjaman modal kepada
petani tebu yang memerlukan modal berusahatani tebu dilahannya sendiri, menerima
penjualan hasil 14 panen milik petani tebu dan mengirimkan untuk digiling di PG yang
dipilihnya sendiri atau menyerahkan penjualan/penggilingan tebu kepada petani yang
menerima pinjaman modal. d. Petani pemodal dan pedagang.

Petani pemodal sekaligus pedagang tebu adalah petani yang memberikan pinjaman
modal kepada petani, membeli tebu milik petani dan menjual kepada pengepul tebu.
2.5. Kebijakan Pemerintah Bentuk dukungan pemerintah dalam membangun kemitraan
usaha agribisnis yang diharapkan antara lain melalui : 1. Pemerintah mampu
menciptakan kondisi lingkungan yang memungkinkan (enabling environment), untuk
pengembangan usaha agribisnis yang berdayasaing yang meliputi useful enablers
(business linkages, business development services, easy of doing business), important
enablers (financial services, research and development, standard and regulation) dan
essensial enablers (trade policy, infrastructure, land tenure and property right). 2.

Penerapan hukum dan peraturan yang tidak menghambat pengembangan usaha
agribisnis dalam membangun kemitraan usaha. 3. Mengembangkan dan memperbaiki
infrastruktur pendukung kemitraan usaha agribisnis, seperti alat dan mesin pertanian,



alat dan mesin pasca panen, alat pengolahan hasil, serta infrastruktur pemasaran. 4.

Memberikan perlindungan kepada petani dan peternak rakyat dari ekploitasi dalam
kegiatan kerjasama dengan pihak industri dengan cara mengecek kelayakan finansial
dan kapasitas menejerial industri (perusahaan) sehingga akan mampu menghasilkan
bisnis yang menguntungkan bagi seluruh pihak. 5. Membantu dalam pengembangan
sistem informasi yang terintegrasi yang memadukan informasi disetiap bagian yang
terlibat dalam rantai pasok, sehingga penguasaan informasi antar pihak yang bermitra
relatif sempurna. Page | 12 6.

Pemerintah bersama-sama dengan pengusaha dan petani/ peternak mengembangkan
promosi bersama, seperti commodity check of program atau the Levy System di
beberapa negara maju (Amerika Serikat, Australia, Belanda dan Colombia). Swasembada
gula yang ditargetkan terwujud pada tahun 2014 sebagaimana tertuang pada roadmap
belum dapat terealisasi dengan berbagai kendala yang dihadapi.

Peraturan Menteri Pertanian Nomor : 33/Permentan/OT.140/7/2006 menyebutkan
bahwa Program Revitalisasi Perkebunan adalah upaya percepatan pengembangan
perkebunan rakyat melalui perluasan, peremajaan dan rehabilitasi tanaman perkebunan
yang didukung kredit investasi perbankan dan subsidi bunga oleh pemerintah dengan
melibatkan perusahaan di bidang usaha perkebunan sebagai mitra dalam
pengembangan perkebunan, pengolahan dan pemasaran hasil (Kementerian Pertanian,
2006).

Pemerintah memiliki tiga fungsi sentral dalam perekonomian modern yaitu :
meningkatkan efisiensi, menciptakan pemerataan atau keadilan, serta memacu
pertumbuhan ekonomi secara makro dan menjaga stabilitasnya (Saptana dan Daryanto,
2013). Pemerintah pusat dalam rangka pencapaian swasembada gula nasional,
mengeluarkan kebijakan/program Revitalisasi Industri Gula Nasional (RIGN).Program
RIGN merupakan salah satu program unggulan pemerintah dalam rangka swasembada
gula nasional dari tahun 2010-2025.

RIGN diharapkan dapat meningkatkan produksi gula nasional untuk konsumsi langsung.
Jawa Timur sebagai penghasil gula terbesar, didukung dengan 31 PG atau sebanyak 50
persen PG milik BUMN terdapat di Jawa Timur. Sebagai sentra produksi gula, Jawa Timur
diharapkan menjadi daerah yang bisa memberikan kontribusi terhadap peningkatan
produksi gula sehingga mampu mendukung pencapaian swasembada gula nasional.

Dalam rangka pencapaian swasembada gula, pemerintah pusat memberikan target bagi
Jawa Timur untuk meningkatkan produksi gulanya menjadi 1,65 juta ton. Namun,



swasembada gula yang diharapkan bisa tercapai dihadapkan pada berbagai tantangan
dari sisi on farm, off farm, manajemen, serta melibatkan pelaku- pelaku dalam industri
pergulaan. Seperti pemerintah, petani tebu, dan PG itu sendiri.

Untuk membatasi ruang lingkup yang ada, diperlukan sebuah pendekatan sistem
dengan cara membangun model yang mampu merepresentasikan system industri gula
di Jawa Timur dengan dinamika yang ada, dalam rangka peningkatkan produksi gula
dan Page | 13 pendapatan petani tebu di Jawa Timur. Diharapkan model yang dibangun
tersebut dapat disimulasikan untuk menghasilkan rekomendasi kebijakan yang tepat
(Yunitasari, 2015). 2.6.

Kebijakan Pabrik Gula Pabrik Gula sebagai unit pengolah tebu menjadi gula berperan
sebagai Pengusaha Besar dalam lingkaran usaha tebu. Kehadiran BUMN diharapkan
mampu mewujudkan kemajuan perekonomian yang kemudian menular pada bidang
lain, termasuk usaha kecil. Peran usaha kecil sebenarnya cukup penting untuk
penciptaan lapangan kerja dan penyerap tenaga kerja. Melihat UU No.

19 Tahun 2003 tentang BUMN yang disebutkan bahwa salah satu peran BUMN adalah
turut membantu pengembangan usaha kecil. BUMN juga memiliki peran penting untuk
mengurangi pengangguran. Sinergisitas antara BUMN dengan usaha kecil akan menjadi
solusi pengentasan masalah ketenagakerjaan yang kini terjadi.

Sudah sewajarnya BUMN berkontribusi sesuai dengan amanat negara dan harapan
rakyat untuk menggerakan perekonomian dan menaikkan tingkat kesejahteraan
masyarakat. Disini, keberadaan pabrik gula yang mana digerakkan oleh PT. Perkebunan
Nusantara X (Persero) dan merupakan salah satu BUMN di Indonesia yang salah satunya
bergerak di Jawa Timur, adalah salah satu faktor penting penggerak peningkatan
perekonomian daerah.

Pengusaha Besar melaksanakan pembinaan dan pengembangan kepada pengusaha
kecil/ koperasi dalam hal (Hafsah, 2003) : 1) Memberikan bimbingan dalam
meningkatkan kualitas SDM pengusaha kecil/ koperasi, baik melalui pendidikan,
pelatihan, dan pemagangan dalam bidang kewirausahaan, manajemen dan ketrampilan
teknis produksi. 2) Menyusun rencana usaha dengan pengusaha kecil/ koperasi mitranya
untuk disepakati bersama.

3) Bertindak sebagai penyandang dana atau penjamin kredit untuk permodalan
pengusaha kecil/ koperasi mitranya. 4) Memberikan bimbingan teknologi kepada
pengusaha kecil/ koperasi. 5) Memberikan pelayanan dan penyediaan sarana produksi
untuk keperluan usaha bersama yang disepakati. 6) Menjamin pembelian hasil produksi



pengusaha kecil/ koperasi sesuai dengan kesepakatan yang telah disepakati.

7) Promosi hasil produksi untuk mendapatkan hasil yang baik Page | 14 8)
Pengembangan teknologi yang mendukung pengembangan usaha dan keberhasilan
kemitraan. Seiring dengan dimulainya era perdagangan bebas, peran BULOG sebagai
distributor tunggal komoditas gula dihapuskan berdasarkan Kepmenperindag no.
25/MPP/Kep/1/1998, sehingga sejak itu, harga gula murni tercipta karena penawaran
dan permintaan oleh pasar.

Tarif impor gula menjadi 0 % yang mengakibatkan banjirnya gula impor ke pasar dalam
negeri, sehinga cukup memukul industri gula pada saat itu. 2.7. Analisis Hubungan Jalur
(Path Analysis) Kajian literatur dan pembahasan pengertian Path Analysis / analisis jalur
pertama kali dikembangkan oleh Sewell Wright pada tahun 1930-an.

Teknik ini digunakan untuk menguji hubungan kausal yang diduga masuk akal
(plausibility) antara satu variabel dengan variabel lain di dalam kondisi
noneksperimental (Muhidin dkk., 2009). Kerlinger (2003) mengatakan bahwa yang
dimaksud dengan analisis jalur (path analysis) adalah suatu bentuk terapan dari analisis
multiregresi. Dalam hal ini digunakan diagram jalur yang kompleks.

Dengan menggunakannya dapat dihitung besarnya pengaruh langsung dari
variabelvariabel bebas terhadap suatu variabel terikat. Pengaruh-pengaruh itu tercermin
dalam apa yang disebut sebagai koefisien jalur (path coefisients) yang sesungguhnya
merupakan koefisien regresi yang telah dibakukan. Analisis jalur dapat dikatakan
sebagai kepanjangan dari analisis regresi berganda, meski didasarkan sejarah terdapat
perbedaan dasar antara analisis jalur yang bersifat independen terhadap prosedur
statistik dalam menentukan hubungan sebab akibat; sedang regresi linier memang
merupakan prosedur statistik yang digunakan untuk menganalisis hubungan sebab
akibat antar variabel yang dikaji. Tujuan menggunakan analisis jalur diantaranya ialah
untuk: 1.

Melihat hubungan antar variabel dengan didasarkan pada model apriori 2.
Menerangkan mengapa variabel-variabel berkorelasi dengan menggunakan suatu
model yang berurutan secara temporer 3. Menggambar dan menguji suatu model
matematis dengan menggunakan persamaan yang mendasarinya 4.

Mengidentifikasi jalur penyebab suatu variabel tertentu terhadap variabel lain yang
dipengaruhinya. 5. Menghitung besarnya pengaruh satu variabel independen
exogenous atau lebih terhadap variabel dependen endogenous lainnya. Page | 15 Path
analysis dapat dimanfaatkan untuk: 1. Penjelasan (explanation) terhadap fenomena yang



dipelajari atau masalah yang diteliti, 2.

Prediksi nilai variabel terikat (Y) berdasarkan nilai variabel bebas (X), dan prediksi
dengan path analysis ini bersifat kualitatif, 3. Faktor determinan yaitu penentuan
variabel bebas (X) mana yang berpengaruh dominan terhadap variabel terikat (Y), juga
dapat digunakan untuk menelusuri mekanisme (jalur-jalur) pengaruh variabel bebas (X)
terhadap variabel terikat (Y), 4.

Pengujian model, menggunakan theory trimming, baik untuk uji reliabilitas (uji
keajegan) konsep yang sudah ada ataupun uji pengembangan konsep baru (Riduwan,
2007). 2.8. Penelitian Sebelumnya Beberapa penelitian yang berkaitan dengan
pengusahaan tebu rakyat antara lain adalah sebagai berikut : 1. Penerapan kebijakan
harga dasar melalui dana talangan telah meningkatkan harga lelang (diatas harga dasar)
sebesar 12% (Nahdodin, 2011). 2.

Untuk meningkatkan produktivitas tebu/ gula dan melindungi petani tebu dapat
ditempuh tiga macam kebijakan, yaitu (1) Kebijakan penetapan harga dasar gula yang
berbasis biaya unit di tingkat petani. Hal ini akan berakibat pada kenaikan harga gula
dan penambahan areal tanam. (2) Kebijakan subsidi bibit tebu, sehingga kontribusi
tanaman pertama terhadap produksi gula akan meningkat.

Secara ekonomi, hal ini berarti akan meningkatkan produksi sepanjang kurva produksi
karena terjadi peningkatan produktivitas. (3) Melaksanakan kegiatan bongkar ratoon
secara konsisten yang diikuti dengan pemanfaatan varietas unggul baru. Secara
ekonomi hal ini berarti meningkatkan produksi dengan cara menggeser kurva
penawaran gula ke kanan, karena adanya introduksi teknologi (Roesmanto dan
Nahdodin, 2011). 3. Salah satu faktor penentu keberhasilan usahatani tebu rakyat adalah
adanya kemitraan dengan pabrik gula.

Kemitraan yang baik akan mendorong loyalitas petani kepada PG sehingga pasokan
bahan baku tebu tetap terjamin. Dalam kemitraan ini, PG bertindak sebagai
pembimbing. Kemitraan antara PG dengan petani memberikan kepastian usaha yang
memiliki dua dimensi yaitu usahatani tebu yang memang lebih menguntungkan
dibanding komoditas lainnya dan kepastian pelayanan di pihak Perusahaan yang sudah
dapat diperhitungkan (Widjajanto, 2013). Page | 16 4.

Analisis Usaha Tani Tebu Rakyat dan Loyalitas petani berkaitan dengan perilaku petani,
peran pemerintah dan pabrik gula (Studi Kasus di Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur) 2.9.
Hipotesis Berdasarkan rumusan permasalahan, tujuan, telaah pustakan serta dukungan
penelitian sebelumnya, maka peneliti menarik hipotesis sebagai berikut : 1.



Petani tebu rakyat loyal dalam berbudidaya tebu. 2. Perilaku petani tebu rakyat
dipengaruhi oleh kebijakan pemerintah. 3. Perilaku petani tebu rakyat dipengaruhi oleh
kebijakan pabrik gula. 4. Kebijakan pabrik gula dipengaruhi oleh kebijakan pemerintah.
5. Loyalitas petani tebu rakyat dipengaruhi oleh kebijakan pemerintah. 6. Loyalitas
petani tebu rakyat dipengaruhi oleh kebijakan pabrik gula. BAB III.

METODE PENELITIAN Page | 17 3.1 Metode Jenis penelitian deskriptif kuantitatif
dilakukan dengan mendeskripsikan data hasil penelitian dalam bentuk angka dengan
menggunakan metode pendekatan survei. Pendekatan survei dilakukan dengan
mengumpulkan data atau informasi yang terjadi di lapangan yang berupa kedudukan,
fenomena, dan menentukan persamanaan status dengan cara mengembangkan hasil
yang diperoleh dengan konsep/ teori yang telah ada dengan pengambilan sampel dari
suatu populasi dengan menggunakan alat pengumpul data pokok yang berupa
kuisioner. 3.2 Pendekatan Penelitian Berdasarkan skematis Gambar 3.1, tingkat
kesadaran yang menumbuhkan loyalitas petani guna mendukung konsistensinya dalam
membudidayakan tebu dipengaruhi oleh : 1) Ukuran tingkat loyalitas petani dalam
membudidayakan tebu di wilayah Lamongan, 2) Hubungan antara faktor — faktor yang
berpengaruh, yaitu perilaku petani, kebijakan pemerintah dan kebijakan pabrik gula.
Gambar 3.1 Hubungan Antara Kebijakan Pemerintah dan Kebijakan Pabrik Gula
Terhadap Perilaku petani tebu dan Loyalitas Petani Dalam Budidaya Tebu Rakyat. 3.3

Lokasi Penelitian Kebijakan Pemerintah Kebijakan Pabrik Gula Perilaku petani tebu
Loyalitas petani tebu Page | 18 Penelitian dilaksanakan pada petani tebu yang menjadi
anggota di Koperasi Petani Tebu Rakyat (KPTR) Rosan Agung di kecamatan
Kembangbahu Kabupaten Lamongan, Provinsi Jawa Timur pada Tahun 2019. Kabupaten
Lamongan digunakan sebagai wilayah kajian dengan pertimbangan bahwa Kabupaten
tersebut merupakan salah satu Kabupaten di Wilayah Jawa Timur dengan kelengkapan
intrumen stakeholder yang ada, baik itu petani, pabrik gula, maupun pemerintah serta
adanya Koperasi Petani Tebu Rakyat (KPTR) sehingga diharapkan mampu memberikan
informasi yang komprehenshif. 3.4

Jenis dan Sumber Data Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer
berdasarkan observasi lapang dan data sekunder dari berbagai sumber terkait. Data
primer berasal dari kuisioner terbuka dan tertutup hasil survei. Data sekunder diperoleh
dari Pabrik Gula Kebun Tebu Mas, Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura dan Perkebunan,
Badan Pusat Statistik dan Kedinasan terkait lainnya serta sumber data on line yang
relevan. 3.5

Teknik Analisis Penelitian dilakukan di Kabupaten Lamongan dengan pemilihan lokasi



berdasarkan pertimbangan sebaran area tebu (purposive). Purposive merupakan teknik
pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan — pertimbangan tertentu, dalam hal ini
pada sebaran area tebu. Populasi sebagai suatu kelompok yang menyatakan jumlah
keseluruhan, sedangkan sampel adalah bagian kecil dari populasi yang mewakili secara
keseluruhan (Sumarsono, 2004). Tabel 3.1. Sebaran Area Tebu di Kabupaten Lamongan
Tahun 2018-2019 No.

Kecamatan Luas Areal (Ha) Total Produksi (Ku) Jumlah Pekebun (KK) Tanam Panen
(Tertebang) 1 24 5 6 8 1 Sukorame 33,900 33,900 22.274 51 2 Bluluk 198,044 198,044
130.123 297 3 Ngimbang 505,835 505,835 332.354 759 4 Sambeng 1.401,480 1.401,480
920.828 2.102 5 Mantup 1.501,356 1.501,356 986.451 2.252 6 Kembangbahu 1.139,036
1.139,036 748.392 1.709 Page | 19 7 Sugio 164,220 164,220 107.899 246 8 Kedungpring
188,519 188,519 123.865 283 9 Modo 85,900 85,900 56.440 129 10 Babat 40,600 40,600
26.676 61 11 Tikung 139,411 139,411 91.599 209 12 Solokuro 25,697 25,697 16.884 39
13 Sarirejo 5,232 5,232 3.438 8 14 Laren 2,251 2,251 1.479 3 JUMLAH 5.431,481
5.431,481 3.568.674 8.147 Berdasarkan pengambilan sampel Kecamatan secara
Purposive Sampling (Tabel 3.1) dengan mempertimbangkan Kecamatan dengan luasan
sebaran tebu yang bekerjasama dengan PG yang ada di Lamongan (PG.

Kebun Tebu Mas), maka diperoleh kecamatan Kembangbahu sebagai penghasil tebu
dengan luas mencapai 1.139.036 Ha. Pengambilan sampel dilakukan kepada petani
secara acak (random sampling) pada wilayah yang berada pada sebaran area dominan
dan berada dalam satu kawasan unit PG. Berdasarkan Tabel 3.1, lokasi yang dijadikan
sampel wilayah di Kecamatan Kembangbahu.

Pada kecamatan sampel diidentifikasi jumlah petani yang membudidayakan usaha tebu
rakyat pada musim giling 2018/2019 berdasarkan data dari pabrik gula Kebun Tebu Mas
yang tercatat mengelola lahan tebu > 0,5 ha. Pada kecamatan dipilih sejumlah petani
sampel dengan distribusi proporsional berdasarkan jumlah total populasi petani pada
dua kecamatan sampel.

Jumlah petani sample ditentukan dengan metode Slovin, dimana jumlah sampel
ditentukan dengan rumus sebagai berikut : n =
.................................................................................... (2) Keterangan : n = Jumlah sampel ; N =
Populasi; e = Batas toleransi kesalahan Implementasi rumus (1) diatas melalui data
dukung sebagaimana Tabel 3.2 dengan jumlah populasi petani (N) 1.005 petani dan
batas toleransi kesalahan yang diharapkan 5 % maka dapat diperhitungkan sebagai
berikut : n = = 286 Page | 20 Jumlah total petani pada kecamatan sampel sejumlah 286
petani, maka dengan batasan kepercayaan 95% maka diperlukan sekitar 143 sampel.



Karena keterbatasan waktu dan dan tenaga yang dihadapi di lapangan menyebabkan
pergeseran perolehan sampel responden sehingga diperoleh sejumlah 135 responden.
Sejumlah 135 responden yang diperoleh, 35 responden diantaranya merupakan
responden yang diambil sampel untuk analisis usaha tani dengan distribusi proporsional
per kecamatan.

Perhitungan analisis usahatani menggunakan petani sampel sejumlah 35 orang atau
setara dengan tingkat kepercayaan 85%, sedangkan analisis hubungan berbagai peran
pendukung loyalitas mengambil sampel sejumlah 135 respoden atau setara dengan
tingkat kepercayaan 95%. Luas dan proporsi luasan areal di kecamatan sampel, jumlah
petani tebu dan distribusi jumlah sampel tersaji pada tabel 3.2.

NO Kecamatan Luas Petani Distribusi Responden (Ha) (%) orang (%) Analisa Analisa
Usaha Tani Hubungan Peran12 345 6 7 8 1. Kembangbahu 1.139,036 75,4915641
1.709 75,52239 15 125 2. Mantup 1.501,356 24,508 2.252 24,47761 6 10 670,055 100
1005 100 21 135 3.6 Variabel Penelitian Variabel yang diamati dalam penelitian ini
merupakan objek, sifat, atribut, nilai dari orang atau objek maupun beragam kegiatan
yang bervariasi antara satu dengan yang lain yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari, dianalisa dan ditarik kesimpulan (Nazir, 2005).

Variabel yang diamati terdiri dari (1) variabel perilaku petani tebu rakyat, (2) variabel
kebijakan pemerintah, (3) variabel kebijakan Pabrik Gula, dan (4) loyalitas petani tebu
rakyat. Variabel penelitian ditentukan dengan melakukan 2 kajian utama, yaitu : (1)
mengukur tingkat loyalitas petani dalam budidaya tebu rakyat, (2) mengukur hubungan
kausalitas dari variabel loyalitas petani tebu rakyat, perilaku petani, kebijakan
pemerintah, dan kebijakan pabrik gula. Page | 21 3.7

Analisis Tingkat Loyalitas Petani Tebu Rakyat Analisis loyalitas petani dilakukan dengan
memotret analisis kepemilikan lahan, pola kemitran dengan pabrik gula dan pendapatan
budidaya tebu rakyat. Indikator pengukuran diperhitungkan dengan scoring method
(skala likert) melalui kuisioner tertutup berupa pilihan jawaban a, b, ¢, d atau e.

Pilihan jawaban a (skor 1), b (skor 2), c (skor 3), d (skor 4), dan e (skor 5) yang dipilih
oleh responden didiskripsikan secara kuantitatif. Kuisioner tertutup yang digunakan
dalam observasi lapang terhadap responden terlampir (Lampiran 2). Variabel, indikator
dan skor yang dijadikan dasar pertanyaan dan dikaji dari model teoritis disajikan dalam
Tabel 3.3.

No Variabel Kode Indikator Skor 1 Loyalitas Petani (5 indikator) X1 X2 X3 X4 X5
Kesesuaian lahan Kepemilikan Lahan Pola Kemitraan dengan PG Umur penggelolaan



budidaya TR Pendapatan budidaya TR 1-5 1-5 1-5 1-5 1-5 Tingkat kesesuaian jawaban
dengan pengukuran yang dilakukan dihitung dengan cara membagi jumlah skor total

dengan jumlah skor tertinggi kemudian di prosentasekan dengan cara mengalikannya
100% (Widoyoko, 2012).

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut : Tki = x 100 % Keterangan : Tki =
Tingkat Loyalitas relatif responden; Xi = skor penilaian loyalitas responden; Yi =skor
total tertinggi penilaian loyalitas responden 3.8 Analisis Tingkat Peran Perilaku Petani,
Kebijakan Pemerintah dan Kebijakan Pabrik Gula Page | 22 Variabel perilaku petani,
kebijakan pemerintah dan kebijakan pabrik gula dalam mengusahakan tebu rakyat
dengan kesadaran diukur menggunakan scoring method (skala likert) melalui kuisioner
tertutup.

Pertanyaan yang digunakan merujuk pada indikator pendukung aspek variabel yang
diteliti. Variabel kebijakan pemerintah dilihat melalui 10 (sepuluh) indikator, variabel
peran peran pabrik gula dilihat melalui 8 indikator, dan variabel peran perilaku petani
dilihat melalui 12 indikator.

Pilihan jawaban dalam kuisioner berupa huruf a, b, ¢, d atau e dengan nilai skor jawaban
a (skor 1), b (skor 2), c (skor 3), d (skor 4), dan e (skor 5). Variabel kebijakan pemerintah
mempunyai potensi skor maksimal 50, variabel kebijakan pabrik gula berpotensi
memperoleh skor maksimal 40 dan variabel peran perilaku petani berpotensi memiliki
skor maksimal 60. Pilihan jawaban responden kemudian didiskripsikan secara kuantitatif.

Variabel, indikator dan skor yang dijadikan dasar pertanyaan dan dikaji dari model
teoritis disajikan dalam Tabel 3.4. Pengukuran variabel — variabel sebagaimana tersebut
pada Tabel 3.3 dan Tabel 3.4 yang diperoleh melalui survei dianalisis secara deskriptif
dengan menggunakan Analisis Jalur (Path Analysis). Tabel 3.4

Variabel dan Indikator Penelitian No Variabel Kode Indikator Skor 1 Kebijakan
Pemerintah (10 indikator ) X 6 X 7 Cipta kondisi pengembangan usaha berdayasaing
Regulasi dan hukum yang mendukung 1-51-5 X 8 X9 X 10 X 11 Perbaikan dan
pengembangan infrastruktur kemitraan Perlindungan petani dari ekploitasi Sistem
informasi terintegrasi Promosi bersama stakeholder 1-5 1-51-51-5X12 X 13 X 14 X 15
Dukungan kredit investasi, subsidi bunga Menjadi motivator Menjadi stabilisator
Pemerataan keadilan 1-5 1-5 1-5 1-5 2 Kebijakan Pabrik Gula (8 indikator) X 16 X 17
Memberikan bimbingan dan penyuluhan Menyususn rencana usaha 1-5 X 18 X 19
Penjamin kredit permodalan Bimbingan teknologi 1-5 X 20 X 21 X 22 Penyediaan
saprodi Jaminan pembelian hasil produksi tebu rakyat Promosi hasil produksi 1-5 1-5
1-5 Page | 23 X 23 Pengembangan teknologi 1-5 3 Perilaku Petani (12 indikator) X 24 X



25X 26 X 27 X 28 X 29 Pengetahuan penyesuaian lahan Sikap terhadap kesesuaian
jenis/varietas Penguasaan teknologi (Varietas dan budidaya) Jaminan kualitas, kuantitas
dan kontinuitas Pembagian resiko Pemerataan kesejahteraan 1-5 1-51-51-51-51-5X
30 X 31 X 32 Pengelolaan pasca panen Sarana Prasarana Kepemilikan lahan 1-5 1-5 1-5
X 33 X 34 X 35 Akses permodalan Tingkat pendidikan Sikap mental petani 1-51-5 1-5
3.9

Teknik Pengumpulan Data Data primer dikumpulkan dengan menggunakan metode
survei menggunakan kuisioner. Kuisioner merupakan alat bantu yang digunakan guna
menggali informasi secara terstruktur, dimana dalam kuisioner dibuat pertanyaan yang
sudah disajikan jawabannya untuk diisi oleh responden. Pengisisan kuisioner dilakukan
secara bebas sesuai keadaan dan pendapat responden.

Kuisioner yang diberikan berupa kuisioner terbuka maupun tertutup. Kuisioner tertutup
merupakan kuisioner yang sudah mencantumkan jawabannya, sehingga responden
tinggal memilih jawaban yang ditentukan. Data sekunder diperoleh melalui berbagai
sumber dan pustaka yang dapat menjadi literatur baik secara online maupun offline.

Instrumen utama yang digunakan dalam penelitian ini berupa kuisioner, yaitu teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan memberi perangkat pertanyaan ataupun
pertanyaan tertulis kepada responden (Sugiyono, 1999). Instrumen dalam kalayakan
usaha tebu rakyat diwujudkan dalam bentuk pertanyaan biaya dan pendapatan dalam
pengusahaan tebu rakyat, sedangkan hubungan antar variabel perilaku petani, peran
pemerintah, peran pabrik gula dan loyalitas petani dibuat dengan skala perhitungan
tersendiri dalam setiap jawaban yang diberikan. 3.10 Pengolahan dan Analisis Data Page
| 24 Pengolahan data yang berasal dari hasil survei lapang dilakukan melalui
pengumpulan, pemilahan, pengolahan dan analisis data yang bersifat numerik maupun
non numerik.

Teknik yang digunakan dalam analisa data dilakukan melalui : - Tingkat loyalitas
(kesadaran petani tebu rakyat) digunakan data secara bertingkat. - Analisis hubungan
menggunakan Analisis Jalur (Path Analysis) yang dioperasikan dengan menggunakan
software SPSS guna menganalisis hubungan model kausalitas atau hubungan pengaruh
antar variabel. 3.10.1 Analisis Deskriptif 3.8.1.1

Kesadaran Pengusahaan Tebu Rakyat (Loyalitas) Tingkat loyalitas pengusahaan tebu
rakyat diidentifikasikan dengan tingkat loyalitas petani di wilayah Kabupaten Lamongan
menggunakan scoring method (skala likert). Tingkat loyalitas petani tebu rakyat dalam
mengusahakan budidaya tebu di Kabupaten Lamongan dapat dihitung berdasarkan
jumlah skor dari jawaban atas kuisioner nomor 1 sampai dengan 5 tentang loyalitas



(Lampiran 2).

Pilihan jawaban dalam kuisioner berupa huruf a, b, ¢, d atau e dengan nilai skor jawaban
a (skor 1), b (skor 2), c (skor 3), d (skor 4), dan e (skor 5). Semakin tinggi jumlah skor
yang diperoleh responden, maka kecenderungan responden semakin tinggi loyalitasnya.
Nilai skor maksimal setiap pertanyaan adalah 5 dan jumlah pertanyaan sejumlah 5 butir,
maka skor maksimal dapat diperoleh sebesar 5 x 5 = 25.

Penggunaan kriteria kualitatif sangat rendah hingga sangat tinggi (5 kriteria yang
digunakan), maka nilai skor maksimal 25 yang diperoleh dari jawaban atas kuisioner
yang digunakan dibagi 5 kategori yang dimaksud, sehingga kategori skor dapat
dijabarkan sebagai berikut : Skor 0 — 5 = Sangat Rendah Skor 5,1 — 10 = Rendah Skor
10,1 - 15 = Cukup Tinggi Skor 15,1 — 20 = Tinggi Skor 20,1 — 25 = Sangat Tinggi Page |
253.81.2

Analisis Hubungan Antara Variabel Perilaku Petani, Kebijakan Pemerintah, Kebijakan
Pabrik Gula dan Loyalitas Petani Tebu Rakyat Dalam Keberlanjutannya Mengusahakan
Tebu Rakyat. Variabel tingkat perilaku petani, kebijakan pemerintah, kebijakan PG dan
loyalitas petani tebu rakyat di Kabupaten Lamongan dapat diketahui dengan
menggunakan data primer dan data sekunder yang dapat dikelompokkan, ditabulasi,
dan dianalisis dari pertanyaan yang diajukan kepada responden serta diolah dalam
bentuk angka dan pembahasannya dengan menggunakan Analisis Jalur (Path Analysis)
dengan software SPSS.

Penelitian ini memiliki empat variabel, yaitu variabel loyalitas, kebijakan pemerintah,
peran perilaku petani dan kebijakan PG. Analisis hubungan antar variabel tersebut
dilakukan dengan membentuk hubungan diagram jalur (path diagram) hubungan
kausalitas. Berdasarkan teori yang didapatkan dalam penelitian ini dibuat diagram jalur
hubungan kausalitas antar variabel dan indikatornya, secara konseptual dapat dilihat
dalam diagram alur sebagaimana Gambar 3.1.

Identifikasi variabel dalam analisis hubungan antara variabel perilaku petani, kebijakan
pemerintah, kebijakan pabrik gula dan loyalitas petani tebu rakyat dalam
keberlanjutannya mengusahakan tebu rakyat terdiri atas : a. Variabel bebas terdiri atas
kebijakan pemerintah, kebijakan pabrik gula dan peran perilaku petani. Kebijakan
pemerintah merupakan segala bentuk intervensi pemerintah dalam industri gula guna
menjaga loyalitas petani tebu.

Kebijakan pemerintah diukur melalui observasi pendapat petani terhadap pemerintah
tentang peranannya dalam cipta kondisi pengembangan usaha berdayasaing; regulasi



dan hukum yang mendukung; perbaikan dan pengembangan infrastruktur kemitraan;
perlindungan petani dari ekploitasi; sistem informasi yang terintegrasi; promosi bersama
stakeholder; dukungan kredit investasi dan subsidi bunga; menjadi motivator; menjadi
stabilisator; serta pemerataan keadilan.

Kebijakan Pabrik Gula merupakan segala aktivitas yang dilakukan oleh pabrik gula
dalam upaya menjaga loyalitas petani, baik secara langsung maupun melalui mediasi
perilaku petani dengan melihat indikator fungsi memberikan bimbingan dan
penyuluhan; menyusun rancana usaha; penjamin kredit permodalan; bimbingan Page |
26 teknologi; penyediaan saprodi; jaminan pembelian hasil produksi tebu rakyat;
promosi hasil produksi, serta pengembangan teknologi (riset).

Peran Perilaku Petani merupakan berbagai aspek sikap dan aktifitas perilaku petani yang
dapat mendukung terwujudnya loyalitas berbudidaya tebu yang dapat dilihat melalui
pengetahuan kesesuaian lahan; sikap terhadap kesesuaian jenis/ varietas; penguasaan
teknologi (varietas dan budidaya); jaminan kualitas, kuantitas dan kontinuitas;
pembagian resiko; pemerataan kesejahteraan; pengelolaan pasca panen; sarana dan
prasarana; kepemilikan lahan; akses permodalan; tingkat pendidikan, serta sikap mental
petani b. Variabel terikat yaitu loyalitas petani.

Loyalitas petani merupakan bentuk kesetiaan untuk melakukan usaha dengan penuh
kesadaran sehingga bisa berkelanjutan usahanya. Indikator utama dalam melihat
loyalitas tersebut dengan observasi terhadap kesesuaian lahan; kepemilikan lahan; pola
kemitraan dengan PG; umur pengelolaan budidaya TR, serta pendapatan budidaya TR
Data berdasarkan observasi lapang tersebut merupakan jawaban 35 responden yang
diukur dengan skala Likert.

Pilihan a dengan skor 1 merupakan kontribusi peran yang sangat rendah hingga pilihan
e dengan skor 5 merupakan kontribusi sangat tinggi (maksimal). Setelah kebijakan
pemerintah, kebijakan pabrik gula, perilaku petani dan loyalitas petani menggunakan 35
pertanyaan. Uji validitas dan Reliabilitas dilakukan setelah data primer terkumpul.

Pengujian validitas dan realibilitas dilakukan guna menelaah secara keseluruhan
instrumen penelitian yang digunakan adalah valid atau tepat sekalipun digunakan di
tempat lain pada waktu yang berbeda, reliabel atau handal meskipun digunakan secara
berulang-ulang. Uji Reliabilitas. Uji realibilitas merupakan syarat untuk pengujian
validitas. Penelitian ini mengukur reliabilitas data dengan reliabilitas konsistensi internal.

Pengujian realibilitas dengan konsistensi internal dilakukan dengan cara mencobakan
instrumen sekali saja, kemudian data yang diperoleh dianalisis butir-butir peaadaa neitn



nidikathniCronbah's fa(koesin Page | 27 alfa). Suatu item pengukuran dapat dikatakan
reliabel apabila memiliki koefisien alfa lebih besar dari 0,6 (Sugiyono, 2007) Uji Validitas
Instrumen dikatakan memiliki validitas konstruksi apabila instrumen tersebut dapat
digunakan untuk mengukur gejala sesuai dengan apa yang didefinisikan.

Metode ini dilakukan dengan menggunakan Tehnik uji korelasi Pearson Product
Moment. Validitas instrumen ditentukan dengan cara mengkorelasikan antara score
masing-masing item dengan total score masing masing item (Sugiyono, 2007).
Selanjutnya koefisien masing-masing item dibandingkan dengan angka kritis r pada
tabel kritis r Pearson Product Moment sesuai dengan derajat bebas dan signifikansinya.

Page | 28 BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 4.1. Uji Validitas dan Reabilitas a. Uji
Validitas Untuk mengetahui kefasihan data dari tanggapan 35 responden pada
Kebijakan Pemerintah (X1), Kebijakan Pabrik Gula (X2), Perilaku Petani Tebu (Z), dan
Loyalitas Petani Tebu (Y), maka digunakan uji validitas.

Uji validitas ditujukan terhadap 10 pertanyaan yang terdapat pada variabel Kebijakan
Pemerintah (X1), 8 pertanyaan yang terdapat pada variabel Kebijakan Pabrik Gula (X2), 5
pertanyaan yang terdapat pada variabel Perilaku Petani Tebu (Z) dan 12 pertanyaan
yang terdapat pada variabel Loyalitas Petani Tebu (Y) dengan menggunakan bantuan
program komputer SPSS 21.0. Adapun hasil pengujian validitas pada variabel- variabel
penelitian dapat dilihat pada tabel berikut ini : Tabel 4.1.

Uji Validitas Variabel Kebijakan Pemerintah (X1) Pernyataan Pearson Correlation
(rhitung) rtabel Keterangan X1.1 0.874 0.3246 Valid X1.2 0.844 0.3246 Valid X1.3 0.824
0.3246 Valid X1.4 0.797 0.3246 Valid X1.5 0.867 0.3246 Valid X1.6 0.850 0.3246 Valid X1.7
0.760 0.3246 Valid X1.8 0.837 0.3246 Valid X1.9 0.894 0.324 6 Valid X1.10 0.810 0.3246
Valid Page | 29 Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan bahwa item pernyataan pada
variabel Kebijakan Pemerintah (X1) semuanya adalah valid karena nilai pearson
correlation (rhitung) yang dihasilkan lebih besar dari 0,3246. Tabel 4.2.

Uji Validitas Variabel Kebijakan Pabrik Gula (X2) Pernyataan Pearson Correlation
(rhitung) r tabel Keterangan X2.1 0.837 0.3246 Valid X2.2 0.793 0.3246 Valid X2.3 0.733
0.3246 Valid X2.4 0.843 0.3246 Valid X2.5 0.768 0.3246 Valid X2.6 0.697 0.3 246 Valid
X2.7 0.728 0.3246 Valid X2.8 0.803 0.3246 Valid Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan
bahwa item pernyataan pada variabel Kebijakan Parbik Gula (X 2) semuanya adalah valid
karena nilai pearson correlation (rhitung) yang dihasilkan lebih besar dari 0,3246. Tabel
4.3.

Uji Validitas Variabel Perilaku Petani Tebu (Z) Pernyataan Pearson Correlation (rhitung)



rtabel Keterangan Z.1 0.749 0.3246 Valid Z .2 0.737 0.3246 Valid Z .3 0.568 0.3246 Valid Z
4 0.810 0.3246 Valid Z .5 0.723 0.3246 Va lid Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan
bahwa item pernyataan pada variabel Perilaku Petani Tebu (Z ) semuanya adalah valid
karena nilai pearson correlation (rhitung) yang dihasilkan lebih besar dari 0, 324 . Page |
30 Tabel 4.4.

Uji Validitas Variabel Loyalitas Petani Tebu (Y) Pernyataan Pearson Correlation (rhitung)
rtabel Keterangan Y.1 0.731 0.3246 Valid Y.2 0.708 0.3246 Valid Y.3 0.833 0.3246 Valid
Y.4 0.672 0.3246 Valid Y.5 0.517 0.3246 Valid Y.6 0.650 0.3246 Valid Y.7 0.579 0.3246
Valid Y.8 0. 476 0.3246 Valid Y.9 0.487 0.3246 Valid Y.10 0.486 0.3246 Valid Y.11 0.757
0.3246 Valid Y.12 0.651 0.3246 Valid Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan bahwa
item pernyataan pada variabel Loyalitas Petani Tebu (Y) semuanya adalah valid karena ni
lai pearson correlation (rhitung) yang dihasilkan lebih besar dari 0,3 24 . b.

Uji Reabilitas Untuk mengetahui keakuratan data dari tanggapan 35 responden tentang
Kebijakan Pemerintah (X1), Kebijakan Pabrik Gula (X2), Perilaku Petani Tebu (Z), dan
Loyalitas Petani Tebu (Y), maka digunakan uji reliabilitas terhadap tiap- tiap variabel
dengan bantuan program SPSS 21.0. Adapun hasil pengujian reliabilitas pada variabel-
variabel penelitian dapat dilihat pada tabel berikut ini: Page | 31 Tabel 4.5.

Uji Reliabilitas Variabel Nilai r Alpha Nilai min. Cronbach Alpha Keterangan Kebijakan
Pemerintah (X1) 0.951 0.60 Reliabel Kebijakan Pabrik Gula (X2) 0.905 0.60 Reliabel
Perilaku Petani Tebu (Z) 0.769 0.60 Reliabel Loyalitas Petani tebu (Y) 0.861 0.60 Reliabel
Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan bahwa seluruh variabel penelitian adalah
reliabel, karena r alpha lebih besar dari 0,60.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa instrument penelitian yang digunakan untuk
mengukur variable dapat dikatak an friable atau handal. 4.2. Uji Asumsi Klasik Uji Asumsi
Klasik dilakukan sebelum pengujian Hipotesis penelitian. Pengujian ini dilakukan agar
diperoleh pengukuran terbaik. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
menggunakan komputer dengan software Excell dan IBM SPSS Statistic Version 21.

Adapun pengujianya sebagai berikut : 1. Uji Normalitas Uji normalitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residu memiliki
distribusi normal. Dalam penelitian ini mengunakan pengujian analisis grafik dan uji
Kolmogorov-Smirnov.

Dalam analisis grafik distribusi normal akan membentuk satu garis lurus yang diagonal.
Jika distribusi data residu normal, maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya
akan mengikuti garis diagonalnya. Uji normalitas dengan uji Kolmogorov-Smirnoy,



dengan kriteria pengujian, jika hasil One Sample Kolmogorov Smirnov pada asymptotic
signifikan di atas tingkat signifikansi 0,05 menunjukkan pola distribusi Page | 32 normal.

Jika hasil One Sample Kolmogorov Smirnov pada asymptotic signifikan di bawah tingkat
signifikansi 0,05 tidak menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi tidak
memenuhi asumsi normalitas. a. Analisis Grafik Gambar 4.1. Hasil Pengujian Normalitas
P-P Plot X1 melalui Z terhadap Y Sumber : Lampiran Output SPSS 21 Page | 33 Gambar
4.2.

Hasil Pengujian Normalitas P-P Plot X2 melalui Z terhadap Y Sumber : Lampiran Output
SPSS 21 Dengan melihat tampilan grafik P-P plot dapat disimpulkan bahwa terlihat
titik-titik mengikuti dan mendekati garis diagonal, sehingga dapat disimpulkan bahwa
model regresi memenuhi asumsi normalitas artinya data berdistribusi normal. Uji
normalitas dengan P-P plot SPSS dapat menyesatkan peneliti jika tidak hati-hati dalam
penafsiranya. 2.

Uji Multikolonieritas Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya kolerasi antar variabel bebas (independen). Dalam penelitian ini
menggunakan pengujian tolerance dan VIF. Nilai cutoff yang umum dipakai untuk
menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai Tolerance < 0,10 atau sama dengan
nilai VIF > 10. Page | 34 Tabel 4.6.

Hasil Pengujian Multikolonieritas Loyalitas Petani Tebu Coefficientsa Model Collinearity
Statistics Tolerance VIF 1 (Constant) Perilaku Petani Tebu .817 1.224 Kebijakan
Pemerintah .817 1.224 a. Dependent Variable: Loyalitas Petani Tebu Sumber : Lampiran
Output SPSS 21 Pada tabel 4.6 diatas adalah hasil output uji multikolonieritas dengan
variabel X1 dan Z, sedangkan hasil output variabel X lain dijelaskan pada tabel dibawah
ini: Tabel 4.7.

Hasil Pengujian Multikolonieritas Loyalitas Petani Tebu Coefficientsa Model Collinearity
Statistics Tolerance VIF 1 (Constant) Perilaku Petani Tebu .693 1.444 Kebijakan Pabrik
Gula .693 1.444 a. Dependent Variable: Loyalitas Petani Tebu Sumber : Lampiran Output
SPSS 21 Pada tabel 4.2 diatas adalah hasil output uji multikolonieritas dengan variabel
X2 dan Z.

Berdasarkan tabel diatas, data nilai tolerance variabel kebijakan pemerintah (X1),
kebijakan pabrik gula (X2) terhadap loyalitas petani tebu (Y) melalui perilaku petani tebu
(Z) lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10. Sehingga dapat disimpulkan
tidak terjadi multikolonieritas. Data ini dapat digunakan untuk penelitian karena model
regresi yang baik adalah tidak terjadi korelasi antar variabel independen atau tidak



terjadi multikolonieritas.

Page | 35 3. Uji Heterosketastisitas Uji heteroskedastisitas bertujuan m-enguji apakah
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain. Dalam penelitian ini menggunakan pengujian melihat grafik plot.

Dengan kriteria, jika ada pola tertentu pada grafik maka mengindikasi telah terjadi
heteroskedastisitas dan jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas
dan di bawah angka 0, maka tidak terjadi heteroskedastisitas selain itu penelitian ini
menggunakan uji Glejser, hasil yang diperhatikan dari uji ini adalah jika probabilitas
signifikasinya diatas kepercayaan 5% maka model regresi tidak mengandung
heteroskedastisitas. a. Uji Grafik plot Gambar 4.3.

Hasil Pengujian Heteroskedastisitas Grafik Plot Sumber : Lampiran Output SPSS 21 Page
| 36 Gambar 4.4. Hasil Pengujian Heteroskedastisitas Grafik Plot Sumber : Lampiran
Output SPSS 21 Dalam tampilan grafik dapat dilihat titik-titik menyebar kesegala arah
dan ada juga yang bergerombol tetapi tidak membentuk pola tertentu.

Dalam pengujian ini dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas atau data dalam
penelitian bersifat homoskedastisitas. b. Uji Autokorelasi Uji Autokorelasi bertujuan
menguji apakah model regresi linear ada korelasi antar kesalahan pengganggu pada
periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya).

Data yang digunakan kemungkinan akan terjadi autokorelasi karena hal ini sering
ditemukan pada data runtut waktu (time series) kana”nggua daiviaau lpok erung
eperuhin “nggua daiviaakeomyag m dapeodebekut ya. Dalam penelitian ini
menggunakan uji Durbin — Watson (DW), dapat dilihat pada tabel berikut: Page | 37 a.
Uji Durbin — Watson (DW) Tabel 4.8. Hasil Pengujian Autokorelasi Durbin-Watson Model
Summaryb Model R R Square Adjusted R Square Std.

Error of the Estimate Durbin-Watson 1 .788a .621 .597 6.811 1.689 a. Predictors:
(Constant), Kebijakan Pemerintah, Perilaku Petani Tebu b. Dependent Variable: Loyalitas
Petani Tebu Berdasarkan tabel 4.3, diketahui nilai dw 1,689 selanjut nya akan
dibandingkan dengan nila i tabel signifikan 5% atau 0,05.

Jumlah sampel n= 35 dan jumlah variabel independen (k= 2), maka diperoleh nilai dI
1,3433 dan du 1,5838 . Tabel 4.9. Hasil Pengujian Autokorelasi Durbin-Watson Model
Summaryb Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
Durbin-Watson 1 .821a .674 .654 6.317 2.081 a. Predictors: (Constant), Kebijakan Pabrik
Gula, Perilaku Petani Tebu b. Dependent Variable: Loyalitas Petani Tebu Berdasarkan



tabel 4.19, diketahui nilai dw 2,081 selanjut nya akan dib andingkan dengan nilai tabel
signifikan 5% atau 0,05.

Jumlah sampel n= 35 dan jumlah variabel independen (k= 2), maka diperoleh nilai dl
1,3433 dan du 1,5838 . Setelah melakukan pengujian mengunakan uji durbin watson,
nilai dw berada antara dl dan du yang arti nya autokorelasi ada pada daerah ragu -ragu
atau tidak dapat disimpulkan secara jelas terjadinya korelasi antar kesalahan
pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t -1
(sebelumnya) . Page | 38 4.3.

Uji Statistik Setelah terbebas dari penyimpangan asumsi klasik maka dapat dilakukan
analisis uji statistik terhadap hasil estimasi. Alat analisis yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu menggunakan IBM SPSS Statistic Version 21. Adapun hasil
pengujianya sebagai berikut: Tabel 4.10. Hasil Pengujian Uji t Coefficientsa Model
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig. B Std. Error Beta 1
(Constant) 7.838 4.410 1.777 .085 Perilaku Petani Tebu 1.149 .264 .524 4.350 .000
Kebijakan Pemerintah .395 .117 .406 3.369 .002 a.

Dependent Variable: Loyalitas Petani Tebu Uji t digunakan untuk mengetahui apakah
variabel-variabel independen secara parsial (individual) berpengaruh nyata atau tidak
terhadap variabel dependen. Keputusan dapat diambil dari probabilitas dan
perbandingan t tabel dan t hitung dengan hipotesis sebagai berikut: HO =0, ribe
ndendesearapaa n ekapees ng signifikan terhadap variabel dependen H1 370, ribe
ndendesec rsia ekapeels ng signifikan terhadap variabel dependen Dalam uji T ini
dilakukan pada derajat kebebasan untuk tingkat kekin ng gunan daa95% taa 5% Sel
elkukan perbandingan perlu diketahui f tabel terlebih dahulu.

Jumlah sampel n=35, jumlah variabel independen (k=2) diperoleh t tabel 2,030. Kriteria

Pengujian sebagai berikut : Jika nilai t hitung < t tabel, maka Hipotesis HO diterima Page
| 39 Jika nilai t hitung > t tabel hipotesis H1 diterima Setelah analisis statistik variable X1
melalui Z ke variable Y maka dapat dilakukan analisis uji statistik terhadap hasil estimasi
variable X2 melalui Z ke variable Y.

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan IBM SPSS Statistic
Version 21. Adapun hasil pengujianya sebagai berikut: Tabel 4.11. Hasil Pengujian Uji T

Coefficientsa Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig. B Std.

Error Beta 1 (Constant) 8.489 4.039 2.102 .044 Perilaku Petani Tebu .897 .266 .409 3.371

.002 Kebijakan Pabrik Gula .635 .148 .520 4.289 .000 a.

Dependent Variable: Loyalitas Petani Tebu Uji t digunakan untuk mengetahui apakah



variabel-variabel independen secara parsial (individual) berpengaruh nyata atau tidak
terhadap variabel dependen. Keputusan dapat diambil dari probabilitas dan
perbandingan t tabel dan t hitung dengan hipotesis sebagai berikut: HO B=0, ribe
ndendesecrapaa n ekapees ng signifikan terhadap variabel dependen H1 3?0, ribe
ndendeserapalmrupan njlayag signifikan terhadap variabel dependen Dalam uji t ini
dilakukan pada derajat kebebasan untuk tingkat keyakinan yag gunan daa95% aa 5%
Sel ekuka perbandingan perlu diketahui f tabel terlebih dahulu.

Jumlah sampel n=35, jumlah variabel independen (k=2) diperoleh t tabel 2,030. Page |
40 Kriteria Pengujian sebagai berikut : Jika nilai t hitung < t tabel, maka Hipotesis HO
diterima Jika nilai T hitung > T tabel hipotesis H1 diterima 4.4. Analisis Jalur (Path
Analysis) Analisis jalur (Path Analysis) merupakan perluasan dari analisis regresi linier
berganda, atau analisis regresi untuk menafsir hubungan kausalitas antar variabel yang
telah ditetapkan sebelumnya. Analisis jalur pada penelitian ini dapat digambarkan
sebagai berikut : a.

Analisis pengaruh kebijakan pemerintah terhadap perilaku petani tebu Hasil analisis
regresi pengaruh kebijakan pemerintah terhadap perilaku petani tebu dapat dilihat pada
tabel di bawah ini : Tabel Hasil 4.12. Analisis Regresi Perilaku Petani Tebu Coefficientsa
Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients T Sig. B Std. Error Beta 1
(Constant) 12.701 1.888 6.729 .000 Kebijakan Pemerintah .190 .070 .428 2.719 .010 a.

Dependent Variable: Perilaku Petani Tebu Nilai konstanta sebesar 12,701
mengindikasikan bahwa variabel independen yaitu kebijakan pemerintah adalah nol,
maka nilai perilaku petani tebu sebesar konstanta 12,701. Setiap terjadi peningkatan
kebijakan pemerintah, maka akan diikuti peningkatan perilaku petani tebu. Page | 41 b.
Analisis pengaruh kebijakan pabrik gula terhadap perilaku petani tebu Hasil analisis
regresi pengaruh kebijakan pabrik gula terhadap perilaku petani tebu pelanggan dapat
dilihat pada tabel di bawah ini : Tabel Hasil 4.13.

Analisis Regresi perilaku petani tebu Coefficientsa Model Unstandardized Coefficients
Standardized Coefficients t Sig. B Std. Error Beta 1 (Constant) 10.836 1.852 5.852 .000
Kebijakan Pabrik Gula .308 .081 .554 3.828 .001 a. Dependent Variable: Perilaku Petani
Tebu Nilai konstanta sebesar 10,836, mengindikasikan bahwa variabel independen
kebijakan pabrik gula adalah nol, maka nilai perilaku petani tebu adalah sebesar
konstanta 10,863. Setiap terjadi peningkatan kebijakan pabrik gula, maka akan diikuti
peningkatan perilaku petani tebu. c.

Analisis pengaruh kebijakan pemerintah terhadap loyalitas petani tebu Hasil analisis
regresi pengaruh kebijakan pemerintah terhadap loyalitas petani tebu dapat dilihat



pada tabel di bawah ini : Tabel Hasil 4.14. Analisis Regresi Loyalitas Petani Tebu
Coefficientsa Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig. B Std.
Error Beta 1 (Constant) 22.429 3.557 6.306 .000 Kebijakan Pemerintah .614 .132 .630
4.658 .000 a.

Dependent Variable: Loyalitas Petani Tebu Nilai konstanta sebesar 22.429,
mengindikasikan bahwa variabel independen yaitu kebijakan pemerintah adalah nol,
maka nilai loyalitas petani tebu adalah Page | 42 sebesar konstanta 22.429. Setiap terjadi
peningkatan kebijakan pemerintah, maka akan diikuti peningkatan loyalitas petani tebu.
d.

Analisis pengaruh kebijakan pabrik gula terhadap loyalitas petani tebu Hasil analisis
regresi pengaruh kebijakan pabrik gula terhadap loyalitas petani tebu dapat dilihat pada
tabel di bawah ini : Tabel Hasil 4.15. Analisis Regresi Loyalitas petani Tebu Coefficientsa
Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients T Sig. B Std. Error Beta 1
(Constant) 18.207 3.244 5.613 .000 Kebijakan Pabrik Gula .911 .141 .747 6.456 .000 a.
Dependent Variable: Loyalitas Petani Tebu Nilai konstanta sebesar 18.207,
mengindikasikan bahwa variabel independen yaitu kebijakan pabrik gula adalah nol,
maka nilai loyalitas petani tebu adalah sebesar konstanta 18.207.

Setiap terjadi peningkatan kebijakan pabrik gula, maka akan diikuti peningkatan
loyalitas petani tebu. e. Analisis pengaruh perilaku petani tebu terhadap loyalitas petani
tebu Hasil analisis regresi pengaruh perilaku petani tebu terhadap loyalitas petani tebu
dapat dilihat pada tabel di bawah ini : Page | 43 Tabel Hasil 4.16.

Analisis Regresi Loyalitas petani Tebu Coefficientsa Model Unstandardized Coefficients
Standardized Coefficients T Sig. B Std. Error Beta 1 (Constant) 10.987 4.940 2.224 .033
Perilaku Petani Tebu 1.529 .274 .697 5.591 .000 a. Dependent Variable: Loyalitas Petani
Tebu Persamaan tersebut menunujukkan bahwa nilai konstanta sebesar 10.978,
mengindikasikan bahwa variabel independen yaitu perilaku petani tebu adalah nol,
maka nilai loyalitas petani tebu adalah sebesar konstanta 10.978. f.

Analisis pengaruh kebijakan pemerintah terhadap loyalitas petani tebu melalui perilaku
petani tebu Hasil analisis regresi pengaruh kebijakan pemerintah terhadap loyalitas
petani tebu melalui perilaku petani tebu dapat dilihat pada tabel di bawah ini : Tabel
Hasil 4.17 Analisis Regresi Loyalitas Petani Tebu Coefficientsa Model Unstandardized
Coefficients Standardized Coefficients t Sig. B Std. Error Beta 1 (Constant) 7.838 4.410
1.777 .085 Perilaku Petani Tebu 1.149 .264 .524 4.350 .000 Kebijakan Pemerintah .395
117 .406 3.369 .002 a.



Dependent Variable: Loyalitas Petani Tebu Persamaan tersebut menunujukkan bahwa
niilai konstanta sebesar 7.838, mengindikasikan bahwa variabel independen yaitu
kebijakan pemerintah adalah nol, maka nilai loyalitas petani tebu adalah sebesar
konstanta 7.838. Setiap terjadi peningkatan kebijakan pemerintah, maka akan diikuti
peningkatan perilaku petani tebu. Page | 44 g.

Analisis pengaruh kebijakan pabrik gula terhadap loyalitas petani tebu melalui perilaku
petani tebu Hasil analisis regresi pengaruhkebijakan pabrik gula terhadap loyalitas
petani tebu melalui perilaku petani tebu dapat dilihat pada tabel di bawah ini : Tabel
Hasil 4.18. Analisis Regresi Loyalitas Petani Tebu Coefficientsa Model Unstandardized
Coefficients Standardized Coefficients t Sig. B Std. Error Beta 1 (Constant) 8.489 4.039
2.102 .044 Perilaku Petani Tebu .897 .266 .409 3.371 .002 Kebijakan Pabrik Gula .635 .148
.520 4.289 .000 a.

Dependent Variable: Loyalitas Petani Tebu Persamaan tersebut menunujukkan bahwa
nilai konstanta sebesar 8.489, mengindikasikan bahwa variabel independen yaitu
kebijakan pabrik gula adalah nol, maka nilai loyalitas petani tebu adalah sebesar
konstanta 8.489. Setiap terjadi peningkatan kebijakan pabrk gula, maka akan diikuti
peningkatan perilaku petani tebu. h.

Analisis pengaruh kebijakan pemerintah dan kebijakan pabrik gula terhadap perilaku
petani tebu Tabel Hasil 4.19. Uji perilaku petani tebu Model Summaryb Model R R
Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 1 .562a .316 .273 4.172 a. Predictors:
(Constant), Kebijakan Pabrik Gula, Kebijakan Pemerintah b.

Dependent Variable: Perilaku Petani Tebu Page | 45 Pada tabel di atas menunjukkan
bahwa nilai R2 (R Square) sebesar 0,316. Nilai R2 digunakan dalam perhitungan nilai el
yang merupakan varian variabel perilaku petani tebu yang tidak dijelaskan oleh
kebijakan pemerintah dan kebijakan pabrik gula. Besarnya el = 0,82 Tabel Hasil 4.20.
Analisis Regresi Perilaku Petani tebu Coefficientsa Model Unstandardized Coefficients
Standardized Coefficients t Sig.

B Std. Error Beta 1 (Constant) 10.986 1.883 5.833 .000 Kebijakan Pemerintah -.081 .126
-.181 -.638 .528 Kebijakan Pabrik Gula .395 .158 .710 2.496 .018 a. Dependent Variable:
Perilaku Petani Tebu Berdasarkan tabel di atas daapat diketahui persamaan regresi
sebagai berikut:Z = a + bl X1+ b2X2 +e 1 Z = 10.986 + (-0,081) X1 + 0,395 X2 +
0,82...... (1) i.

Analisis pengaruh kebijakan pemerintah dan kebijakan pabrik gula terhadap loyalitas
petani tebu melalui perilaku petani tebu Tabel Hasil 4.21. Uji Loyalitas Petani tebu Model



Summaryb Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 1 .821a .674
.643 6.416 a. Predictors: (Constant), Kebijakan Pabrik Gula, Perilaku Petani Tebu,
Kebijakan Pemerintah b.

Dependent Variable: Loyalitas Petani Tebu Page | 46 Pada tabel di atas menunjukkan
bahwa nilai R2 (R Square) sebesar 0,674. Nilai R2 digunakan dalam perhitungan nilai e2
yang merupakan varian variabel loyalitas petani tebu yang tidak dijelaskan oleh
kebijakan pemerintah dan kebijakan pabrik gula. Besarnya e2 = Tabel Hasil 4.22. Analisis
Regresi Loyalitas Petani Tebu Coefficientsa Model Unstandardized Coefficients
Standardized Coefficients t Sig.

B Std. Error Beta 1 (Constant) 8.376 4.161 2.013 .053 Perilaku Petani Tebu .902 .272 411
3.317 .002 Kebijakan Pemerintah .032 .196 .033 .163 .872 Kebijakan Pabrik Gula .599 .266
491 2.251 .032 a. Dependent Variable: Loyalitas Petani Tebu Berdasarkan tabl di atas
dapat diketahui persamaan regresi sebagai berikut: Y =a + bl X1+ b2X2 +b4Z1 +e2 Y
= 8,376 + 0,032 X1 + 0,599 X2 + 0,902 Z + 0,57 .......... (2) Gambar 4.5

Hasil Uji Intervening Kebijakan Pemerintah Kebijakan Pabrik Gula Perilaku petani tebu
Loyalitas petani tebu E1=0,82 E2=0,57 0,190 0,308 0,614 0,911 1,529 8,489 7,838 Page |
47 Gambar 4.5 merupakan hasil output dari hasil uji intervening analisis jalur, dimana
setiap variabel bebas mempunyai pengaruh yang positif terhadap variabel terikat, di
mana loyalitas petani tebu akan mempunyai pengaruh lebih besar apabila kebijakan
pemerintah dan kebijakan pabrik gula melalui variabel penghubung yaitu perilaku
petani tebu. j.

Perhitungan Pengaruh Hasil Kontribusi Analisis Jalur Perhitungan Pengaruh Hasil
Kontribusi Analisi Jalur berdasarkan : ? Pengaruh Langsung (Direct Effect atau DE) 1.
Pengaruh variabel Kebijakan pemerintah terhadap perilaku petani tebu Tabel 4.23
Koefisien Hubungan X1 terhadap Z Coefficientsa Model Unstandardized Coefficients
Standardized Coefficients t Sig. B Std. Error Beta 1 (Constant) 12.701 1.888 6.729 .000
Kebijakan Pemerintah .190 .070 .428 2.719 .010 a.

Dependent Variable: Perilaku Petani Tebu Pada koefisien uji t atau parsial terlihat bahwa
variabel kebijakan pemerintah (X1) memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel
perilaku petani tebu (Z) yang ditunjukkan dengan nilai signifikan sebesar 0,010 < 0,05.
Page | 48 2. Pengaruh variabel Kebijakan Pabrik Gula terhadap perilaku petani tebu
Tabel 4.24 Koefisien Hubungan X2 terhadap Z Coefficientsa Model Unstandardized
Coefficients Standardized Coefficients t Sig. B Std. Error Beta 1 (Constant) 10.836 1.852
5.852 .000 Kebijakan Pabrik Gula .308 .081 .554 3.828 .001 a.



Dependent Variable: Perilaku Petani Tebu Pada koefisien uji t atau parsial terlihat bahwa
variabel kebijakan pabrik gula (X2) memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel
perilaku petani tebu (Z) yang ditunjukkan dengan nilai signifikan sebesar 0,001< 0,05. 3.
Pengaruh variabel Kebijakan pemerintah terhadap loyalitas petani tebu Tabel 4.25.

Koefisien Hubungan X1 terhadap Y Coefficientsa Model Unstandardized Coefficients
Standardized Coefficients t Sig. B Std. Error Beta 1 (Constant) 22.429 3.557 6.306 .000
Kebijakan Pemerintah .614 .132 .630 4.658 .000 a. Dependent Variable: Loyalitas Petani
Tebu Pada koefisien uji t atau parsial terlihat bahwa variabel kebijakan pemerintah (X1)
memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel loyalitas petani tebu (Y) yang
ditunjukkan dengan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Page | 49 4.

Pengaruh variabel Kebijakan pabrik gula terhadap loyalitas petani tebu Tabel 4.26.
Koefisien Hubungan X2 terhadap Y Coefficientsa Model Unstandardized Coefficients
Standardized Coefficients t Sig. B Std. Error Beta 1 (Constant) 18.207 3.244 5.613 .000
Kebijakan Pabrik Gula .911 .141 .747 6.456 .000 a.

Dependent Variable: Loyalitas Petani Tebu Pada koefisien uji t atau parsial terlihat
bahwa variabel kebijakan pabrik gula (X2) memiliki pengaruh signifikan terhadap
variabel loyalitas petani tebu (Y) yang ditunjukkan dengan nilai signifikan sebesar 0,000
< 0,05. 5. Pengaruh variabel perilaku petani tebu terhadap loyalitas petani tebu Tabel
4.27 Koefisien Hubungan Z terhadap Y Coefficientsa Model Unstandardized Coefficients
Standardized Coefficients t Sig. B Std. Error Beta 1 (Constant) 10.987 4.940 2.224 .033
Perilaku Petani Tebu 1.529 .274 .697 5.591 .000 a.

Dependent Variable: Loyalitas Petani Tebu Pada koefisien uji t atau parsial terlihat
bahwa variabel perilaku petani tebu (Z) memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel
loyalitas petani tebu (Y) yang ditunjukkan dengan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05.
Page | 50 ? Pengaruh Tidak Langsung (Indirect Effect atau IE) 1. Pengaruh variabel
Kebijakan pemerintah terhadap loyalitas petani tebu melalui perilaku petani tebu Tabel
4.28 Koefisien Hubungan X1 dan Z terhadap Y Coefficientsa Model Unstandardized
Coefficients Standardized Coefficients t Sig. B Std. Error Beta 1 (Constant) 7.838 4.410
1.777 .085 Perilaku Petani Tebu 1.149 .264 .524 4.350 .000 Kebijakan Pemerintah .395
117 .406 3.369 .002 a.

Dependent Variable: Loyalitas Petani Tebu Pada koefisien uji t atau parsial terlihat
bahwa variabel kebijakan pemerintah (X1) memiliki pengaruh signifikan terhadap
variabel loyalitas petani tebu (Y) yang ditunjukkan dengan nilai signifikan sebesar 0,002
< 0,05. Sedangkan variabel perilaku petani tebu (Z) memiliki pengaruh signifikan
terhadap variabel loyalitas (Y) yang ditunjukkan dengan nilai signifikan sebesar 0,000 <



0,05. 2. Pengaruh variabel Kebijakan pabrik gula terhadap loyalitas petani tebu melalui
perilaku petani tebu Tabel 4.29 Koefisien Hubungan X2 dan Z terhadap Y Coefficientsa
Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients T Sig. B Std. Error Beta 1
(Constant) 8.489 4.039 2.102 .044 Perilaku Petani Tebu .897 .266 .409 3.371 .002
Kebijakan Pabrik Gula .635 .148 .520 4.289 .000 a.

Dependent Variable: Loyalitas Petani Tebu Page | 51 Pada koefisien uji t atau parsial
terlihat bahwa variabel kebijakan pabrik gula (X2) memiliki pengaruh signifikan terhadap
variabel loyalitas petani tebu (Y) yang ditunjukkan dengan nilai signifikan sebesar 0,000
> 0,05. Sedangkan variabel perilaku petani tebu (Z) memiliki pengaruh signifikan
terhadap variabel loyalitas petani tebu (Y) yang ditunjukkan dengan nilai signifikan
sebesar 0,002 > 0,05. 4.5. Pembahasan 4.5.1 Pengaruh kebijakan pemerintah terhadap
perilaku petani tebu Hipotesis 1 (H1) diterima.

Hasil ini menunjukkan bahwa kebijakan pemerintah (X1) secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap perilaku petani tebu (Z) yang ditunjukkan dengan nilai signifikan
sebesasar 0,010 < 0,05 . Dimana hipotesis ini menolak Ho dan menerima Ha. Hal ini
menunjukkan bahwa kebijakan pemerintah terbukti berpengaruh signifikan terhadap
perilaku petani tebu.

Dari hasil tersebut dapat dilihat dari perilaku petani tebu patuh terhadap kebijakan
pemerintah untuk keuntungan bersama. Hal ini sesuai dengan penelitian Yohanes
Pebrian (2017), menyatakan bahwa pemerintah Kabupaten TTU harus menjadikan sektor
pertanian sebagai urusan wajib dengan cara membuat kebijakan-kebijakan yang cocok
untuk sektor pertanian seperti kebijakan lahan dan air yang mendukung kinerja petani
di TTU, kebijakan jangka panjang (antitese kebijakan miopis), kebijakan pupuk, benih
dan alat pertanian yang humanis, kebijakan pembelian hasil pertanian yang wajar
kebijakan pengelolaan lingkungan hidup yang manusiawi. 4.5.2 Pengaruh kebijkan
pabrik gula terhadap perilaku petani tebu Hipotesis 2 (H2) diterima.

Hasil ini menunjukkan bahwa kebijakan pabrik gula (X2) secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap perilaku petani tebu (Z) yang Page | 52 ditunjukkan dengan nilai
signifikan sebesar 0,001 > 0,05. Dimana hipotesis ini menerima Ha dan menolak Ho. Hal
ini menunjukkan bahwa kebijakan pabrik gula mendapat keuntungan yang didapat dari
perilaku petani tebu.

Hal ini sesuai dengan penelitian Wayan (2018), bahwa kebijakan tarif impor dan TRQ
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap industri dalam negeri namun tingkat
efektivitasnya bervariasi. Secara umum, kebijakan tersebut cukup efektif untuk

meningkatkan areal, produksi, dan mengurangi impor. Berbagai kombinasi kebijakan



harga provenue, tarif impor, TRQ dan subsidi input merupakan instrumen kebijakan
yang efektif untuk mengem-bangkan industri gula nasional dan mengurangi impor.

Jika pemerintah bermaksud memberikan dukungan yang intensif dengan tujuan
swasembada gula, kombinasi kebijakan harga provenue Rp 3400, TRQ, dan subsidi input
(bibit, pembongkaran tanaman keprasan, atau pupuk) merupakan pilihan yang perlu
diberi prioritas tinggi. Dalam penyusunan prioritas sasaran kebijakan, perkebunan tebu
rakyat diberi prioritas lebih tinggi dibandingkan PTPN dan perkebunan swasta karena
respon perkebunan rakyat lebih responsif dari PTPN dan perkebunan swasta. 4.5.3
Pengaruh kebijakan pemerintah terhadap loyalitas petani tebu Hipotesis 3 (H3) diterima.

Hasil ini menunjukkan bahwa kebijakan pemerintah (X1) secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap loyalitas petani tebu (Y) yang ditunjukkan dengan nilai signifikan
sebesar 0,000 > 0,05. Dimana hipotesis ini menerima Ha dan menolak Ho. Hal ini
menunjukkan bahwa kebijakan pemerintah mendapat keuntungan yang didapat dari
loyalitas petani tebu.

Hal ini sesuai dengan penelitian Yohanes Pebrian (2017), menyatakan bahwa pemerintah
Kabupaten TTU harus menjadikan sektor pertanian sebagai urusan wajib dengan cara
membuat Page | 53 kebijakan-kebijakan yang cocok untuk sektor pertanian seperti
kebijakan lahan dan air yang mendukung kinerja petani di TTU, kebijakan jangka
panjang (antitese kebijakan miopis), kebijakan pupuk, benih dan alat pertanian yang
humanis, kebijakan pembelian hasil pertanian yang wajar kebijakan pengelolaan
lingkungan hidup yang manusiawi. 4.5.4 Pengaruh kebijkan pabrik gula terhadap
loyalitas petani tebu Hipotesis 4 (H4) diterima.

Hasil ini menunjukkan bahwa kebijakan pabrik gula (X2) secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap loyalitas petani tebu (Y) yang ditunjukkan dengan nilai signifikan
sebesar 0,000 > 0,05. Dimana hipotesis ini menerima Ha dan menolak Ho. Hal ini
menunjukkan bahwa kebijakan pabrik gula mendapat keuntungan yang didapat dari
loyalitas petani tebu.

Hal ini sesuai dengan penelitian Wayan (2018), bahwa kebijakan tarif impor dan TRQ
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap industri dalam negeri namun tingkat
efektivitasnya bervariasi. Secara umum, kebijakan tersebut cukup efektif untuk
meningkatkan areal, produksi, dan mengurangi impor. Berbagai kombinasi kebijakan
harga provenue, tarif impor, TRQ dan subsidi input merupakan instrumen kebijakan
yang efektif untuk mengem-bangkan industri gula nasional dan mengurangi impor.

Jika pemerintah bermaksud memberikan dukungan yang intensif dengan tujuan



swasembada gula, kombinasi kebijakan harga provenue Rp 3400, TRQ, dan subsidi input
(bibit, pembongkaran tanaman keprasan, atau pupuk) merupakan pilihan yang perlu
diberi prioritas tinggi. Dalam penyusunan prioritas sasaran kebijakan, perkebunan tebu
rakyat diberi prioritas lebih tinggi dibandingkan PTPN dan perkebunan swasta karena
respon perkebunan rakyat lebih responsif dari PTPN dan perkebunan swasta. Page | 54
4.5.5 Pengaruh perilaku petani tebu terhadap loyalitas petani tebu Hipotesis 5 (H5)
diterima.

Hasil ini menunjukkan bahwa perilaku petani tebu (Z) secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap loyalitas petani tebu (Y) yang ditunjukkan dengan nilai signifikan
sebesar 0,000 > 0,05. Dimana hipotesis ini menerima Ha dan menolak Ho. Hal ini
menunjukkan bahwa perilaku petani tebu mendapat keuntungan yang didapat dari
loyalitas petani tebu.

Hal ini sesuai dengan penelitian Lukito (2019), Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tingkat loyalitas petani tebu rakyat di Kabupaten Pasuruan kategori Sangat Tinggi
(82,26%), dengan dukungan peran perilaku petani Tinggi (70,65%), peran Pabrik Gula
Tinggi (64,13%) dan peran pemerintah Cukup Tinggi (57,23%). Loyalitas petani didukung
hubungan yang signifikan mempengaruhi yakni peran perilaku petani (P=0,039),
sedangkan peran pemerintah (P=0,192) dan peran pabrik gula (P=0,253) tidak signifikan
mempengaruhi secara langsung.

Jika loyalitas petani sangat tinggi, hal tersebut perlu dijaga bahkan dapat ditingkatkan
dengan berbagai program/ upaya yang tepat dan sinergi dengan berbagai pihak
sehingga signifikan membawa dampak tepat pada sasaran. Page | 55 BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN 5.1. Kesimpulan Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan dalam penelitian ini, maka menghasilkan kesimpulan hasil penelitian
sebagai berikut: 1.

Loyalitas petani tebu sangat berpengaruh terhadap budidaya petani tebu di daerah
Lamongan dikarenakan loyalitas petani tebu medukung akan kebijakan pemerintah
maupun kebijakan pabrik gula melalui perilaku petani tebu. 2. Dari nilai probabilitas
secara simultan maupun parsial menunjukkan hasil yang signifikan sehingga kebijakan
pemerintah dan kebijakan pabrik gula di pengaruhi loyalitas petani tebu melalui perilaku
petani tebu. 5.2. Saran Berdasarkan kesimpulan yang telah ditetapkan dapat diberikan
beberapa saran sebagai berikut : 1.

Diharapkan kepada Pemerintah untuk mempertahankan kebijakan yang diterapkan
untuk para petani, sehingga loyalitas petani melalui perilaku petani dapat dipertahankan
untuk meningkatkan kerjasama. 2. Diharapkan kepada Pabrik Gula untuk



mempertahankan kebijakan yang diterapkan untuk para petani, sehingga loyalitas
petani melalui perilaku petani dapat dipertahankan untuk meningkatkan kerjasama.
Page | 56 3.

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya tidak terpaku pada kedua variabel independen,
agar hasil penelitian ini bisa digunakan secara luas. Sehingga peneliti berikutnya dapat
menambah faktor-faktor lain yang menjadi subjek penelitian. Dan pada hasil tidak ada
yang signifikan agar diuji kembali dengan beberapa pernyataan lain dan responden lain.
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